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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah lapangan (field
research) penulis menggunakan jenis penelitian campuran (mixed
methodology). Mixed method menghasilkan fakta yang lebih
komprehensif dalam meneliti masalah penelitian, karena peneliti ini
memiliki kebebasan untuk menggunakan semua alat pengumpul data
sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan. Sedangkan kuantitatif atau
kualitatif hanya terbatas pada jenis alat pengumpul data tertentu saja.

Mixed Method adalah metode yang memadukan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif dalam hal metodologi (seperti dalam tahap
pengumpulan data), dan kajian model campuran memadukan dua
pendekatan dalam semua tahapan proses penelitian (Abbas, 2010: Viii).
Mixed Method juga disebut sebagai sebuah metodologi yang memberikan
asumsi filosofis dalam menunjukkan arah atau memberi petunjuk cara
pengumpulan data dan menganalisis data serta perpaduan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif melalui beberapa fase proses penelitian

Strategi metode campuran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah urutan analisis kuantitatif dan kualitatif, tujuan strategi ini adalah
untuk mengidentifikasikan komponen konsep (subkonsep) melalui analisis
data kuantitatif dan kemudian mengumpulkan data kualitatif guna

memperluas informasi yang tersedia (Abbas, 2010:222). Intinya adalah
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untuk menyatukan data kuantitatif dan data kualitatif agar memperoleh

analisis yang lebih lengkap. Sebagaimana grafis ekplanatoris sekuensial di

bawabh ini:
KUAN |C—> | KUAL
KUAN —™» KUAN —™  kual —» kual — interpretasi keseluruhan
Pengumpulan data Analisis data pengumpulan data Analisis data analisis

Spesifikasi penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis
yang bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki (Nasir,
1999: 63). Penelitian deskriptif ini merupakan penelitian yang tidak
dimaksudkan untuk menguji  hipotesis tertentu tetapi hanya
menggambarkan apa adanya tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaan
(Arikunto, 1993: 310). Pengumpulan data dengan melukiskan
sebagaimana adanya, tidak diiringi dengan ulasan atau pandangan atau

analisis dari penulis (Bachtiar, 1997: 60).

Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang
dapat diamati (Azwar, 2010: 74). Menurut Purwanto (2007: 93) definisi
operasional adalah pernyataan yang sangat jelas sehingga tidak
menimbulkan kesalah pahaman penafsiran karena dapat diobservasi dan

dibuktikan perilakunya.
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Untuk memberi kejelasan wilayah penelitian skripsi ini maka perlu
adanya batasan definisi dari judul Persepsi Jama’ah terhadap Materi
Dakwah KH. Haris Shodagoh dalam Pengajian Ahad Pagi di Pondok
Pesantren Al-Itqon Bugen Tlogosari Pedurungan Semarang. Adapun
batasan operasional dalam penelitian ini sebagai berikut:

Persepsi sama dengan tanggapan, daya memahami, penglihatan,
sensasi dan interpretasi (kertasapoetra, 1992: 302). Adapun definisi
operasionalnya ditunjukan dengan indikator dari persepsi yang meliputi:

a) Penglihatan
b) Tingkat pengetahuan (pemahaman materi)
c) Keadaan mental (sikap)

d) Penilaian

Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian baik terdiri dari
benda yang nyata, abstrak, peristiwa ataupun gejala yang merupakan
sumber data dan memiliki karakter tertentu dan sama (Sukandarrumidi,
2006: 47). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jama’ah
pengajian Ahad pagi yang berjumlah £ 1000 orang (wawancara dengan
KH Haris Shodaqoh).

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat yang
sama dari objek yang merupakan sumber data (Sukandarrumidi, 2006: 50).

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 131) sampel adalah sebagian atau
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wakil populasi yang diteliti. Sampel biasanya terdiri atas sejumlah kecil
unit sampling yang proporsional dan biasanya merupakan elemen-elemen
target yang dipilih dari kerangka samplingnya (Bulaeng, 2004: 138).
Karena jumlah jama’ah yang sangat banyak maka diambil sampel yang
dapat mewakili populasi tersebut. Apabila subjeknya kurang dari 100
dapat diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi, tetapi bila subjeknya besar, dapat diambil 10-15% atau 20-25%
(Arikunto, 2006:134).

Peneliti mengambil sampel 10% dari jumlah populasi yaitu 1000
responden, sehingga sampel menjadi 100 responden. Untuk mendapatkan
hasil yang bervariasi peneliti membagi menjadi dua bagian dengan rincian
50 responden laki-laki dan 50 responden perempuan. Pemilihan ini
dilakukan karena peneliti ingin mengetahuai perbedaan persepsi antara
jama’ah laki-laki dan perempuan. Pengambilan sampel dengan
menggunakan sampel random atau sampel acak. peneliti mencampur
subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua populasi dianggap sama.
Dengan demikian peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subjek
untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel (Arikunto, 2010:
177). Jadi dalam pengambilan sampel semua jama’ah mempunyai hak

yang sama untuk dijadikan sampel.
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Sumber dan Jenis Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder tetapi dalam penelitian ini hanya menggunakan
data primer, menurut Lexy J. Moleong sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lainnya (Moleong, 2010:157).

Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada
objek sebagai sumber informasi yang dicari (Nata, 2000: 93). Dalam hal
ini penulis secara langsung meneliti jama’ah yang mengikuti pengajian
Ahad pagi untuk mendapatkan data. dengan cara menyebar angket dan

Wwawancara.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian,
maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Angket (Kuesioner)

Merupakan metode pengambilan data dengan menggunakan
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau
hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006: 151). Metode angket
dipergunakan untuk mendapatkan data dan menggali data tentang

sesuatu yang berkaitan dengan persepsi jama’ah tentang materi
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dakwah yang disampaikan KH. Haris Shodagoh.
Interview (Wawancara)

Interview adalah teknik penelitian yang paling sosiologis
karena bentuknya yang berasal dari interaksi verbal antara peneliti dan
responden (Black. 2009: 305). percakapan dengan maksud tertentu
yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas
pertanyaan tersebut. percakapan in-formal menunjuk pada
kecenderungan sifat sangat terbuka sehingga wawancara benar-benar
mirip dengan percakapan (Pawito, 2007: 132).

Dalam wawancara ini peneliti menggunakan wawancara
tersruktur yaitu wawancara yang terdiri dari suatu daftar pertanyaan
yang telah direncanakan dan telah disusun sebelumnya. Semua
responden mendapat pertanyaan yang sama, dengan kata-kata dan
dalam tata urutan secara uniform. Adapun yang menjadi informan
dalam penelitian ini adalah jama’ah pengajian. Dalam wawancara ini
peneliti mewawancarai 10 informan. Yang dipilih berdasarkan metode
acak dari responden yang sudah ada. Wawancara dilakukan untuk
melengkapi data yang didapatkan dari hasil angket dan untuk

memperjelas hasil yang diinginkan.
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3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiono (2010: 335) teknik analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Untuk keperluan analisis data, peneliti menggunakan jenis
penelitian deskriptif analisis, yaitu penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan (Moleong, 2010: 4).

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyelesaikan dengan melalui
beberapa tahapan pengolahan data, yaitu sebagai berikut:

1. Pertama penulis mengadakan penelitian dengan menyebar angket
kepada responden yang mengikuti pengajian Ahad pagi.

2. Setelah data terkumpul peneliti mengelompokan berdasarkan jenis
kelamin, dan mengelompokan lagi berdasarkan daftar pertanyaan yang
ada di angket. Kemudian mengolahnya serta menganalisis sehingga
dapat diambil suatu kesimpulan.

3. Kedua penulis mengumpulkan data dengan cara mewawancarai

jama’ah, kemudian menganalisis hasil wawancara.
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4. Kemudian menginterpretasikan hasil analisis baik dari angket maupun
wawancara, sehingga dapat mengetahui persepsi jama’ah terhadap
materi dakwah dalam pengajian Ahad pagi.

5. Data yang telah dikumpulkan agar mudah dianalisis dan disimpulkan
maka penulis menggunakan analisis yang menghasilkan deskriptif
analisis.

6. Proses analisis data menggunakan pola berfikir induktif yaitu proses
pengolahan data dari hal-hal yang khusus dan diperoleh dari responden

kemudian ditarik kesimpulan secara umum.



